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BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Keseluruhan Data (rangkuman semua kasus)
Berdasarkan hasil analisis data terhadap subjek I, 1l, dan Ill. Berikut
merupakan analisis keseluruhan data pada tiga subjek.

Tabel 5.1 Intesitas Proses Belajar dan Karakteristik Keluarga Broken Home

Proses belajar dan Intensitas

karakteristik keluarga

Karakteristik | Ayah Berselingkuh ++
keluarga Cuek ++
Kurang perhatian Siatats
Kurang adanya | +++
komunikasi
Ibu Keras kepala ++
Kandung Kurang perhatian ++

Sulit berkomunikasi ++

Subjek Cuek ++
Kurang mendapat | +++
perhatian
Proses Subjek | Sulit menerima | ++
belajar keadaan yang ada

Kurang betah berada | ++

dirumah

Merasa kesepian ++




Merasa sedih ++

Mandiri ++

Keterangan :
+ . Intensitas Ringan
++ . Intensitas Sedang

+++ : Intensitas Kuat
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Bagan 5.1 Proses Belajar dan Karakteristik Keluarga Broken Home

Broken Home
Rata-rata orang tua subjek
bercerai karena perselingkuhan
dan subjek tinggal bersama
salah satu orang tua
kandungnya.

Ibu kandung
Keras kepala -
Kurang perhatian -
Sulit =
berkomunikasi .

Ayah
Berselingkuh
Cuek
Keras kepala
Kurang perhatian
Kurang adanya komunikasi

Subjek
- Cuek
-/ Kurang
mendapatkan
perhatian

Hasil Belajar

- Sulit menerima
keadaan yang ada

- Kurang betah berada
di rumah

- Merasa kesepian

- Merasa sedih

- Mandiri
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa ketiga subjek,
yaitu subjek I, Il, dan Il memiliki karakteristik keluarga dan proses belajar dari
keluarganya yang broken home. Penyebab dari terjadinya broken home pada
keluarga subjek juga terdapat perbedaan, dimana subjek | (Poo) dan subjek Il
(Fifinela) mengalami broken home karena perceraian kedua orangtuanya.
Sedangkan subjek Il (Miko) mengalami broken home dikarenakan diantara kedua
orangtuanya sudah pisah ranjang. Faktor karakteristik keluarga dan proses
belajar melalui pengalaman pada ketiga subjek juga memiliki intensitas yang
berbeda — beda, mulai dari intensitas lemah, sedang hingga kuat.

Dari rata-rata karakteristik ayah ketiga subjek terdapat dua karakteristik
dengan intensitas yang tinggi yaitu kurang perhatian serta kurang adanya
komunikasi. Karakteristik ibu dari ketiga subjek memiliki tingkat intensitas yang
sedang pada yaitu keras kepala, kurang perhatian dan sulit berkomunikasi,
karakteristik dari ketiga subjek sendiri terdapat satu karakteristik yaitu kurang
mendapatkan perhatian. Dan untuk proses belajar dari subjek menghasilkan lima
pembelajaran dengan intensitas yang-sedang yaitu sulit menerima keadaan yang
ada, kurang betah berada dirumah, merasa kesepian, merasa sedih dan
menjadikan subjek lebih mandiri.

5.2 Pembahasan

Karakteristik keluarga terdiri dari usia orangtua, agama, suku, pekerjaan,
pendidikan orangtua serta pendapatan keluarga (Silalahi & Putri, 2017). Subjek |
(Poo) memiliki seorang ayah yang berprofesi sebagai dokter dan ibu kandungnya
yang berprofesi sebagai karyawan swasta. Saat ini Poo tinggal dengan ayah, ibu
tiri serta adik tirinya, sedangkan ibu dan kakak kandungnya tinggal terpisah. Poo

sendiri kurang mengetahui keberadaan kakak dan ibu kandungnya dikarenakan
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kurangnya komunikasi. Poo pernah berkomunikasi dengan ibu dan kakak
kandungnya namun itu sangat jarang. Hal itu dikarenakan ibu dan kakaknya
jarang membalas pesan yang Poo kirimkan. Subjek Il (Miko) ayah dan ibunya
merupakan seorang wirausaha di Bangka Belitung. Meskipun sudah bercerai
kedua orangtuanya masih tinggal dalam satu rumah, hanya tinggal dalam lantai
yang berbeda. Orangtuanya tidak dapat bercerai karena ajaran agama yang
tidak memperbolehkannya, jadi orangtuanya hanya tinggal terpisah. Ayahnya
menempati lantai atas rumahnya sedangkan ibunya berada di lantai satu
rumahnya. Dan subjek Il (Fifinela) saat ini. ayah dan ibunya sedang tidak
bekerja, namun dulunya ibunya membuka usaha katering. Ayah Fifinela berusia
64 tahun dan ibunya berusia 48 tahun. Fifinela tinggal dengan ibunya sedangkan
adiknya bersama dengan ayahnya. Ayahnya tinggal berdekatan dengannya
hanya berjarak lima rumah dari rumahnya saat ini.

Teladan peran orangtua subjek Poo hanya mendapatkan teladan peran
orangtua dari ayah dan ibu tirinya saja. Hal ini dikarenakan subjek saat ini tinggal
dengan ayah dan ibu tirinya, sudah sejak lama ibu kandung subjek meninggalkan
rumah dan jarang berkomunikasi dengan subjek. Gaya pengasuhan subjek dapat
menentukan pilihannya namun tetap dalam pengawasan orangtuanya. Dalam
beberapa hal subjek diijinkan untuk menentukan pilihannya sendiri namun dalam
hal komunikasi dengan ibu kandungnya subjek sangat ditentang oleh ayahnya.
Komunikasi subjek dengan ayah dan ibu tirinya baik, namun jarang dapat
berkomunikasi dengan ibu dan kakak kandungnya. Hal ini dikarenakan ayahnya
yang sangat menentang Poo untuk berkomunikasi dengan ibunya, maka dari itu
Poo memilih untuk secara diam — diam berkomunikasi dengan ibu serta kakak

kandungnya. Dukungan emosional subjek merasa kurang mendapatkan
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dukungan emosional dari keluarganya, hal ini dikarenakan perhatian ayah dan
ibu tirinya lebih terarah pada adik tiri Poo, sedangkan untuk ibu kandungnya Poo
juga kurang mendapatkan dukungan emosional. Pengawasan subjek merasa
ayahnya memberikan pengawasan yang ketat apalagi mengenai ibu kandung
subjek, ayahnya sangat tidak ingin subjek berhubungan lagi dengan ibu
kandungnya. Suatu kali subjek pernah ketahuan oleh ayahnya Kketika
menghubungi ibunya dan ayah subjek menjadi marah serta mengira subjek
mengkhianati ayahnya.

Teladan peran orangtua Miko merasa kurang dekat dengan orangtuanya.
Hal ini dikarenakan memang dalam keluarganya terkesan individualis, orangtua
nya juga sibuk dengan pekerjaannya. Dalam gaya pengasuhan, subjek masih
diberi kebebasan oleh orangtuanya dalam menentukan apa yang subjek
inginkan. Hal ini dikarenakan seperti yang telah disebutkan diatas subjek merasa
keluarganya yang individualis jadi lebih memberikan kebebasan. Subjek dengan
orangtuanya jarang berkomunikasi. Ketika subjek melanjutkan pendidikan di luar
kota, subjek dan orangtuanya tetap  jarang berkomunikasi. Subjek dan
keluarganya hanya berkomunikasi ketika terdapat sesuatu yang penting dan
perlu didiskusikan saja. Miko masih mendapat dukungan emosional dari
keluarganya. Menurut Miko, dukungan emosional yang paling banyak
diperolehnya dari adik dan kakak perempuannya. Hal ini dikarenakan subjek dan
saudarinya lebih sering berkomunikasi meskipun tinggal di kota yang berbeda.
Subjek kurang mendapatkan pengawasan dari keluarganya karena jarak, karena
Miko melanjutkan studi di luar kota jadi subjek kurang mendapatkan pengawasan

dari keluarganya. Kota dimana Miko melanjutkan studi juga tidak ada sanak
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saudara yang tinggal di kota tersebut, paling keluarganya memantau subjek
melalui telepon sesekali.

Teladan peran orangtua subjek sendiri masih dekat dengan orangtuanya.
Saat ini Fifinela tinggal dengan ibunya namun ia tetap dekat dengan ayahnya.
Ayah Fifinela sendiri tinggal berdekatan dengan rumah ibunya, jadi Fifinela dapat
dengan leluasa bertemu dan berkomunikasi dengan ayahnya. Gaya pengasuhan
Subjek diberikan kebebasan oleh orangtuanya namun masih dalam
pengawasan. Fifinela memberi contoh dengan ketika ia sedang pergi bersama
teman — temannya dan akan pulang -malam hari, orangtuanya tidak akan
melarangnya namun sebelumnya Fifinela harus menginfokannya terlebih dahulu
agar orangtuanya tidak khawatir. Fifinela ‘sering berkomunikasi dengan
orangtuanya karena mereka tinggal berdekatan dan memiliki hubungan yang
baik maka komunikasi Fifinela dengan orangtuanya pun baik bahkan Fifinela
dapat menjadi perantara komunikasi antara ayah dan ibunya. Secara emosional,
Fifinela merasa mendapat sebuah dukungan dari keluarganya. Hal ini karena
dukungan emosional Fifinela merasa-mendapatkan dukungan dari keluarganya.
Karena Fifinela dapat dengan leluasa untuk bercerita dan mengobrol bersama
orangtuanya. Pengawasan Subjek diberikan kebebasan oleh orangtuanya
namun masih dalam pengawasan, seperti yang telah ada diatas orangtua Fifinela
memberikannya kebebasan namun tetap dalam pengawasan. Saat akan pergi
Fifinela tetap harus mengabarkan kepada orangtuanya.

Menurut James O.Whittaker proses belajar dapat menimbulkan atau
mengubah tingkah laku dengan pengalaman yang telah dilalui (dalam Parnawi,
2019). Menurut Chamisijatin dan Permana (2019) serangkaian proses belajar

dan peristiwa yang dialami seseorang dalam lingkup tertentu (keluarga) untuk
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memperoleh pengalaman. Subjek | (Poo) keluarganya yang broken home
membuat Poo merasa harus lebih kuat karena ia dan tidak mengetahui
keberadaan kakak kandungnya yang sudah tidak ada kabar dan ia merasa harus
dapat membantu orangtuanya dan memberikan yang terbaik bagi orangtuanya.
Serta lebih berhati hati dalam memilih pasangan hidup agar apa yang telah
terjadi pada kedua orangtuanya tidak kembali terulang. Juga tidak terjadi
kekerasan dan lebih menghargai diri sendiri serta menjaga kesehatannya.
Subjek 1l (Miko) perceraian kedua  orangtua ia mendapat pelajaran bahwa
sebuah kepercayaan yang telah diberikan oleh seseorang bila dirusak itu dapat
merubah keadaan. Serta apa yang telah diperbuat harus dipertanggungjawabkan
secara penuh dan hal yang benar benar menjadi pelajaran bagi Miko merupakan
bila ingin dipercayai oleh orang lain maka kita juga harus percaya kepada orang
tersebut. Juga tidak boleh mengecewakan amanat yang telah diberikan oleh
orang lain. Subjek Il dari kondisi keluarganya yang broken home pelajaran yang
diperolehnya yaitu menjadi lebih realistis dalam memilih pasangan hidup.

Poo sudah - memahami kondisi pertengkaran yang terjadi di dalam
rumahnya. Sebelum orangtuanya bercerai memang sudah sering terjadi
pertengkaran dikarenakan adanya orang ketiga dalam pernikahan orangtuanya.
Karena seringnya terjadi pertengkaran maka lama kelamaan subjek merasa hal
tersebut adalah hal yang biasa terjadi di rumahnya. Sikap Poo merasa tidak tau
apa yang harus dilakukannya ketika terjadi pertengkaran di rumahnya. Karena
pertengkaran sering terjadi antara ayah dan ibunya maka Poo menjadi bingung
apa yang harus dilakukannya agar orangtuanya tidak lagi bertengkar. Tingkah
laku dengan proses belajar melalui pengalaman broken home, Poo merasa ragu

dalam menjalin  hubungan dengan lawan jenis dan secara diam diam
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berhubungan dengan ibu serta kakaknya. Hal ini terjadi karena setelah melihat
apa yang terjadi pada orangtuanya Poo merasa was — was apabila hal yang
dialami orangtuanya terjadi juga pada dirinya dan Poo secara diam — diam
menghubungi ibu serta kakak kandungnya karena ayahnya sangat tidak setuju
apabila Poo berhubungan dengan ibu serta kakak kandungnya. Menurut Poo,
mungkin ayahnya takut apabila Poo berhubungan dengan ibu kandungnya Poo
akan lebih memilih tinggal bersama ibu kandungnya dan meninggalkan ayahnya.
Jadi agar dapat berkomunikasi dengan ibu dan kakak kandungnya Poo harus
menghubunginya secara diam - diam agar tidak ketahuan oleh ayahnya.
Lantaran Poo pernah ketahuan dan dimarahi oleh ayahnya. Pengetahuan dari
pengalaman keluarganya subjek menjadi lebih berhati — hati dalam menjalin
hubungan dengan lawan jenis. Seperti yang telah ada pada penjabaran diatas
bahwa Poo merasa was — was apabila apa yang terjadi pada orangtuanya terjadi
kembali di kehidupan pernikahannya kelak.

Miko merasa sudah memahami kondisi keluarganya dan lebih memilih
untuk tinggal jauh dari keluarganya dan disitu Miko merasa nyaman ketika jauh
dari keluarganya. Hal ini-dikarenakan saat berada di rumah orangtuanya kerap
kali bertengkar dan hal tersebut membuat Miko tidak betah berada di rumah. Jadi
Miko lebih memilih untuk menyibukkan diri di luar rumah serta memilih
melanjutkan studi di luar kota. Sikap Miko lebih memilih untuk tidak berada di
rumah daripada melihat pertengkaran orangtuanya. Terkadang Miko juga pergi
dan menginap di rumah teman karena di rumahnya sering terjadi pertengkaran
hingga ia tidak dapat berkonsentrasi saat belajar di rumah. Tingkah laku Miko
merasa tidak nyaman di rumah karena pertengkaran orangtuanya dan lebih

memilih untuk tidak berada di rumah. Dengan Miko yang tidak berada di rumah
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Miko tidak perlu lagi mendengarkan pertengkaran orangtuanya dan dapat
berkonsentrasi saat belajar. Pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman
kondisi keluarganya saat ini subjek menjadi kurang percaya pada laki — laki
karena perselingkuhan yang dilakukan oleh ayahnya. Subjek merasa ayah yang
seharusnya melindunginya dan keluarganya tapi malah melakukan
perselingkuhan, hal ini membuat subjek berpikir ayahnya saja melakukan
perselingkuhan apa lagi laki — laki dari keluarga lain yang berbeda latar
belakang, ajaran dan hal lainnya.

Saat ini, subjek sudah memahami dengan keadaan keluarganya. Ketika
orangtuanya belum bercerai Fifinela merasa daripada terjadi pertengkaran terus
menerus lebih baik berpisah. Karena Fifinela sendiri juga telah berusaha agar
orangtuanya tidak bertengkar lagi, namun hal tersebut sia — sia. Maka dari itu
Fifinela merasa lebih baik berpisah daripada terus terjadi pertengkaran. Sikap
subjek dapat menjadi penengah antara kedua orangtuanya. Setelah berpisah
orangtuanya sempat tidak saling berkomunikasi dan Fifinela lah yang menjadi
perantara bagi ayah dan ibunya. Tingkah laku subjek menjadi lebih berhati — hati
dalam menjalin relasi dengan lawan jenis. Apa yang terjadi dengan keluarganya
membuat Fifinela merasa harus lebih berhati hati dalam menjalin relasi dengan
lawan jenis karena Fifinela tidak ingin apa yang terjadi pada keluarganya
terulang kembali kelak. Dan Fifinela merasa apabila dirinya berhati — hati dalam
menjalin relasi dengan lawan jenis, apa yang terjadi pada orangtuanya tidak
akan terjadi pada dirinya.

Dalam teori psikologi perkembangan masa remaja akhir hingga dewasa
awal merupakan suatu fase yang memiliki banyak masalah dan tekanan,

perubahan yang dialami menyebabkan munculnya berbagai permasalahan
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(Widuri, 2012). Pada usia sepuluh sampai dua belas tahun merupakan awal
masa remaja dan usia 18 — 22 tahun merupakan akhir masa remaja (Santrock,
2002). Seperti pada subjek dalam penelitian ini ketiga subjek berusia 21 tahun
dan telah mengalami broken home.

Keluarga merupakan suatu kesatuan yang dibentuk oleh bagian — bagian
yang saling berhubungan dan berinteraksi, hubungan antar anggota keluarga
tidak hanya berlangsung satu arah (Santrock, 2002). Anggota keluarga yang
saling berinteraksi dapat menyelesaikan masalah secara efektif dan akan
mengoptimalkan keberfungsian keluarga. Semakin optimal fungsi keluarga maka
kesejahteraan emosional  individu- menjadi lebih - baik dengan dukungan
lingkungan sosialnya (Putri, Krisnatuti & Puspitawati, 2019). Namun, terdapat
perbedaan di masing - masing keluarga. Semua orang berkeinginan untuk
memiliki keluarga yang sehat dan bahagia. Banyak pula dari mereka yang tidak
mendapatkannya atau tidak ingin berkeluarga dengan beberapa alasan tertentu.
Broken home dapat digambarkan sebagai keluarga yang tidak harmonis dan
tidak berjalan layaknya keluarga yang-rukun dan sejahtera akibat adanya konflik
yang menyebabkan perpisahan (Amalia & Pahrul, 2019). Broken home
merupakan kondisi retaknya suatu struktur keluarga karena salah satu atau
beberapa anggota keluarga gagal menjalankan kewajiban peran mereka karena
perceraian, meninggalkan rumah, pertengkaran atau tidak memperlihatkan kasih
sayang lagi dalam keluarga (Ifdil, Sari & Putri, 2020). Subjek | mengalami broken
home karena orangtuanya yang telah bercerai. Hal ini sama dengan yang dialami
oleh subjek 1l yang mana kedua orangtuanya juga telah bercerai. Lalu untuk
subjek Il orangtuanya tidak bercerai, namun sudah tidak lagi menunjukan

hubungan kasih sayang.
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Baik proses belajar dan karakteristik keluarga yang diperoleh masing —
masing subjek, memengaruhi atau saling memengaruhi satu sama lain. Masing —
masing subjek memiliki perbedaan proses belajar serta karakteristik keluarga
yang diperoleh.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat kendala mengatur waktu untuk melakukan
wawancara dengan subjek karena kesibukan masing masing subjek. Serta
kurang dalamnya penelitian dan penelitian hanya di lakukan dalam satu lingkup

saja.



